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EVALUASI SISTEM PERKANDANGAN DAN MANAJEMEN 
PEMERAHAN SAPI PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN TERHADAP





Peternakan sapi perah yang ada di Indonesia sebagian besar adalah 
peternakan rakyat. Kelompok Tani Ternak Subur Makmur merupakan salah satu 
KTT yang ada di daerah Boyolali. Sistem perkandangan dan manajemen 
pemerahan pada KTT Subur Makmur yang terbilang buruk menimbulkan 
permasalahan yang menghambat upaya dari peternak untuk meningkatkan 
produksi dan kualitas susu yang dihasilkan dari ternak perah yang ada. Salah satu 
permasalahan yang timbul berasal dari aspek kesehatan ternak. Mastitis menjadi 
penyakit yang paling sering menyerang dalam peternakan sapi perah. Penyakit 
radang ambing ini sebagian besar disebabkan oleh kalangan bakteri seperti 
Staphylococcus aureus, Streptococcus agalactiae, Streptococcus dysgalactiae, 
Streptococcus uberi, namun tidak jarang bakteri Streptococcus zooepidermicus, 
Escherichia coli, Enterobacter aerogenes dan Pseudomonas aeruginosa serta 
pada kasus mastitis mikotik disebabkan oleh jenis cendawan patogenik 
Mycoplasma sp., Cryptococcus sp., Candida sp., Geotrichum sp. dan Nocardia sp.
Penyakit mastitis ini sendiri dibagi menjadi 2 kondisi yaitu mastitis klinis dan 
subklinis dimana untuk mastitis klinis dapat diamati melalui penampakan fisik 
baik pada ambing maupun susunya, sedangkan mastitis subklinis dapat diketahui 
berdasarkan penurunan produksi susu dan dengan bantuan alat deteksi penyakit 
mastitis. 
Kurangnya pemahaman peternak rakyat mengenai penyakit mastitis 
membuat penyakit radang ambing ini sulit untuk tangani. Maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai sistem perkandangan dan manajemen pemerahan yang ada 
xpada peternakan rakyat agar diperoleh suatu informasi yang dapat digunakan 
untuk menangani penyakit mastitis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi sistem perkandangan dan manajemen pemerahan pada peternakan
sapi perah rakyat dalam meningkatkan kejadian mastitis. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kelompok Tani Ternak Subur Makmur, Kelurahan Banyuanyar, 
Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan pada November 
2015 sampai Maret 2016. Materi yang digunakan berupa 15 ekor sapi perah 
Peranakan Friesian Holstein (PFH) penderita mastitis dan 42 ekor sapi perah PFH 
tidak penderita mastitis. Peubah penelitian ini meliputi tingkat kebersihan 
kandang, bentuk kandang, kemiringan lantai kandang, tingkat kesempurnaan 
pemerahan, umur ternak, kepadatan kandang dan jarak kandang dengan tempat 
pembuangan limbah. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei lapangan, 
dimana penentuan lokasi dan objek penelitian menggunakan metode purposive 
sampling yang selanjutnya data akan dianalisis secara deskriptif dengan bantuan 
diagram lingkaran untuk membandingkan data yang diperoleh antara sapi 
penderita mastitis dan tidak penderita mastitis. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa sistem perkandangan 
dalam Kelompok Tani Ternak Subur Makmur memiliki tingkat kebersihan lantai 
kandang yang buruk, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya kotoran dan sisa 
pakan pada lantai kandang, bentuk kandang yang buruk dengan kurangnya 
ventilasi untuk pertukaran udara dan masuknya cahaya, lantai yang kurang miring 
memungkinkan air untuk membersihkan kandang banyak yang tertinggal pada 
lantai, umur ternak yang semakin bertambah menjadi semakin beresiko untuk 
terserang penyakit mastitis, kandang yang sempit karena terlalu padat membuat 
ternak sulit bergerak dan mudah bertabrakan yang selanjutnya dapat 
mengakibatkan mastitis traumatik pada ternak, tempat pembuangan limbah yang 
berdekatan dengan kandang menjadi tidak baik karena kandang akan menjadi 
kotor dan memudahkan bakteri menginvasi kedalam puting, manajemen 
pemerahan yang tidak sempurna membuat penyebaran penyakit mastitis dari 
ternak yang sakit ke ternak yang sehat menjadi semakin besar. Simpulan dari 
xi
penelitian ini adalah sistem perkandangan dan manajemen pemerahan yang buruk 
pada peternakan sapi perah rakyat akan meningkatkan tingkat kejadian mastitis.
Kata Kunci : Sapi Perah, Mastitis, Kandang, Pemerahan
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EVALUATION SHED SYSTEM AND MILKING MANAGEMENT OF 
FRIESIAN HOLSTEIN CROSSBREED ON THE LEVEL OF MASTITIS  




Dairy farm in Indonesia mostly farms. Subur Makmur Farmers Livestock 
Group is one of the summit in Boyolali area. Shed System and milking 
management  at a summit Subur Makmur fairly bad pose problems that hamper 
the efforts of farmers to increase the production and quality of milk from dairy 
cattle. One of the problems arising from aspects of livestock health. Mastitis be a 
disease that most commonly affects the dairy farm. Inflammatory disease of the 
udder is largely caused by the bacteria such as Staphylococcus aureus, 
Streptococcus agalactiae, Streptococcus dysgalactiae, Streptococcus uberi,  not 
uncommon bacterium Streptococcus zooepidermicus, Escherichia coli, 
Enterobacter aerogenes and Pseudomonas aeruginosa as well as in cases of 
mycotic caused by pathogenic fungi Mycoplasma sp ., Cryptococcus sp., Candida 
sp., Geotrichum sp. and Nocardia sp. Mastitis disease is divided into two 
conditions, clinical and subclinical mastitis in which for clinical mastitis can be 
observed through both the physical appearance of the udder and milk, while the 
subclinical mastitis can be determined based on the reduction in milk production 
and with the aid of mastitis disease detection.
Lack of understanding of the people about the disease breeders disease 
udder inflammation makes mastitis difficult to handle. It is necessary to research 
on system and management of shed that exist on the farm milking the people in 
order to obtain any information that can be used to treat mastitis disease.           
The purpose of this study was to evaluate  shed system and milking management  
on dairy farming folk in increasing the incidence of mastitis. This research was 
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conducted at the Subur Makmur Farmers Livestock Group, Banyuanyar, Ampel 
District, Boyolali. Research was conducted in November 2015 to March 2016. 
The materials used were 15 cows Friesian Holstein Crossbreed mastitis detected
and 42 cows undetected ones. The parameters of the study include the level of 
cleanliness of the shed, shed shape, the slope of the shed floor, a degree of 
perfection milking, cattle age, density and distance shed enclosure with a waste 
disposal site. The study was conducted using the method of field survey, where 
the determination of the location and the object of research using purposive 
sampling method that further data will be analyzed descriptively with the help of 
the pie chart to compare the data obtained between cow mastitis patients and 
patients with mastitis.
Based on the results of descriptive analysis known that the system 
perkandangan in Subur Makmur Farmers Livestock Group has a level of 
cleanliness of the shed floor was bad, this is indicated by the amount of dirt and 
food remains on the floor of the shed, shape enclosure by the lack of ventilation 
for air exchange and the entry of light, floor less slanted allow water to clean the 
shed much left on the floor, the age of the cattle growing is becoming increasingly 
at risk for developing the disease mastitis, shed narrow because of overcrowding 
makes cattle difficult to move and easy bump which could further lead to mastitis 
traumatic to the animal, place waste disposal adjacent to the shed is not good 
because the shed will become dirty and allows bacteria to invade into the nipple, 
milking management imperfect makes the spread of mastitis disease from sick 
animals to healthy cattle becomes. Conclusions from this research is 
perkandangan system and milking poor management on the dairy farm of the 
people will increase the incidence of mastitis.
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